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<br>ABSTRAK</b><br>

Relief-relief yang dipahatkan pada kepurbakalaan abad 10 - 15 Masehi di Indonesia bergaya naturalis,
dinamis maupun tokoh pipih adalah merupakan salah satu hiasan ornamental. Hal ini sesuai di dalam kitab
Manasara, yang di dalamnyatidak mengatur ketentuan tentang jenis yang dipahatkan pada suatu bangunan
suci, hanya disebutkan bahwa bangunan suci dapat diberi hiasan agar terlihat indah.

<br><br>

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian, timbulah pertanyaan penelitian sebagai berikut,
Apakah sebagai hiasan ornamental, relief cerita terlepas dan aturan-aturan yang ada dalam masyarakat
pendukungnya ?

Metode yang digunakan untuk menjawab portanyaan penelitian diatas adalah sebagai berikut : 1.
Pengumpulan pustaka yang relevan dan memanjang data di lapangan 2. Studi lapangan dan perekaman data
di lapangan. 3. Interpretasi data. Alasan dipilihnya kepurbakalaan abad 10 - 15 masehi dalam penelitian
adalah sebagai berikut : a. Jenis-jenisrelief cerita yang terdapat dalam periode ini lebih beragam. B.
Kepurbakalaan yang berasal dari periode ini lebih banyak dihiasi oleh relief cerita. Hasil akhir dari
penelitian ini adalah, walaupun hanya sebagai hiasan ornamental, relief ceritaternyata dalam pemahatannya
memiliki kecenderungan-kecendenmgan sebagai berikut, 1. Dalam hal penempatan di bangunan, relief cerita
tokoh manusia selalu ditempatkan lebih utama ( di atas) dibandingkan relief cerita tokoh binatang.
Seandainyarelief ceritatokoh manusia dan binatang pada sebuah bangunan, ada dalam posisi yang sejajar
maka proporsi ruang yang diberikan pada cerita tokoh mamusia lebih besar dibanding cerita binatang. 2.
Dalam hal arah pembacaan, baik relief cerita tokoh manusia maupun binatang adalah prasawya. Hal ini
dimungkinkan karena tema cerita pada masa Jawa Timur adalah ruwat. Teori lain menyebutkan kebiasaan
tulis dan baca sutra Jawa K una diterapkan dalam pembacaan relief 3. Dalam hal jumlah adegan, relief cerita
tokoh manusia lebih banyak ( 463 adegan dari 15 cerita) sedangkan relief cerita tokoh binatang hanya 61
adegan dari 11 cerita. Hal ini sangat dimungkinkan karena seniman pada masa itu telah mengenal asas tema
dan tata jenjang.
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